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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sektor konstruksi merupakan salah satu sektor pekerjaan yang memiliki
tingkat risiko kecelakaan kerja yang tinggi karena melibatkan penggunaan alat
berat, pekerjaan pada area elevasi, pengangkatan material berkapasitas besar, serta
berbagai aktivitas pekerjaan yang berlangsung secara bersamaan dalam satu area
proyek. Tingkat risiko tersebut semakin meningkat pada proyek elevated karena
karakteristik-pekerjaan yang kompleks, pelaksanaan pekerjaan pada ketinggian,
penggunaan peralatan berat, serta keterlibatan berbagai pihak dalam satu area
kerja. Kecelakaan kerja seperti jatuh dari ketinggian, tertimpa material, maupun
kecelakaan yang melibatkan alat berat menunjukkan pentingnya penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) secara konsisten pada setiap tahapan
pekerjaan konstruksi.

Penerapan Keselamatan dan Keschatan Kerja (K3)pada proyek konstruksi
di Indonesia diatur dalam Undang-Undang. Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), serta
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 10 Tahun
2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK).
Regulasi tersebut menekankan pentingnya identifikasi bahaya, penilaian risiko,
dan pengendalian risiko pada setiap tahapan pekerjaan konstruksi guna mencegah
terjadinya kecelakaan kerja dan menciptakan lingkungan kerja yang aman,
terutama pada proyek dengan tingkat risiko tinggi.

Pada proyek pembangunanjalan.tol layang, penggunaan launcher gantry
dalam pekerjaan erection box girder merupakan salah satu aktivitas yang memiliki
tingkat risiko tinggi karena melibatkan pergerakan struktur berbobot besar pada
area elevasi serta membutuhkan koordinasi kerja yang kompleks. Salah satu
tahapan kritis dalam pekerjaan tersebut adalah proses launching launcher gantry,
yaitu perpindahan launcher dari satu span ke span berikutnya. Potensi bahaya yang

dapat terjadi antara lain pekerja jatuh dari ketinggian, material jatuh, kegagalan
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peralatan, serta bahaya yang berasal dari kondisi lingkungan kerja dan aktivitas
operasional di sekitar area pekerjaan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan launcher gantry
merupakan aktivitas konstruksi dengan tingkat risiko yang tinggi. Hapsari et al.,
2018 mengidentifikasi potensi bahaya berupa pekerja jatuh dari ketinggian,
material jatuh, kelelahan operator, serta.kegagalan peralatan pada aktivitas
launcher gantry. Selain itu, Subekti et:al., n.d.menyatakan bahwa sebagian besar
tahapan pekerjaan erection girder menggunakan launcher gantry berada pada
kategori risiko tinggi-sehingga memerlukan pengendalian risiko yang.memadai
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa aktivitas launching launcher gantry memerlukan pengelolaan risiko yang
baik.agar potensi kecelakaan kerja dapat diminimalkan.

Dalam pelaksanaannya, pengendalian risiko pada pekerjaan konstruksi
umumnya mengacu pada dokumen Construction Safety: Analysis (CSA) dan
Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko,Pengendalian Risiko, dan Peluang
(IBPRP). Kedua dokumen tersebut digunakan sebagai pedoman untuk
mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko, serta menetapkan tindakan
pengendalian yang sesuai terhadap potensi bahaya yang dapat terjadi selama
pekerjaan berlangsung. Namun, kondisi aktual di lapangan dapat menyebabkan
perbedaan antara risiko yang telah diidentifikasi dalam dokumen dengan risiko
yang muncul selama pelaksanaan pekerjaan sehingga diperlukan evaluasi terhadap
kesesuaian identifikasi bahaya, tingkat risiko, dan pengendalian risiko yang telah
ditetapkan.

Kondisi aktual di lapangan tidak selalu sesuai dengan kondisi yang telah
diidentifikasi® dalam dokumen keselamatan kerja. Perbedaan tersebut dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor; seperti kondisi lingkungan kerja, cuaca, metode
pelaksanaan pekerjaan, penggunaan peralatan, ‘maupun karakteristik khusus area
kerja. Ketidaksesuaian antara kondisi aktual dan dokumen keselamatan kerja
berpotensi menimbulkan bahaya serta risiko yang belum teridentifikasi secara
memadai dalam dokumen CSA dan IBPRP.

Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada identifikasi bahaya dan
penilaian risiko pada pekerjaan launcher gantry. Namun, penelitian yang
mengevaluasi kesesuaian antara identifikasi bahaya, tingkat risiko, dan

pengendalian risiko yang tercantum dalam dokumen CSA dan IBPRP dengan
2
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kondisi aktual di lapangan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya melakukan identifikasi bahaya dan penilaian risiko, tetapi juga
mengevaluasi kesesuaian dokumen CSA dan IBPRP terhadap kondisi aktual
pekerjaan serta menyusun pengembangan dokumen keselamatan kerja
berdasarkan hasil analisis yang dilakukan.

Penelitian ini dilakukan pada aktivitas launching launcher gantry tipe
Tollian pada Proyek Jalan Tol*Aneol Timur—Pluit “Elevated, Jakarta Utara.
Pengamatan utama dilakukan pada Span P147N-P148N" sebagai lokasi
pelaksanaan launching launcher gantry.yang memiliki kondisi area kerja relatif
lebih terbuka” dengan karakteristik geometrik jalan yang lurus. Selain, itu,
pengamatanjuga dilakukan pada Span P159N—-P160N yang berada di atas Harbour
Road Idengan kondisi lalu lintas aktif serta ruang kerja yang lebih terbatas
sehingga memiliki karakteristik operasional yang berbeda. Perbedaan karakteristik
lokasi tersebut berpotensi memengaruhi identifikasi bahaya, tingkat risiko, serta
kebutuhan pengendalian yang tercantum dalam dekumen CSA dan IBPRP. Oleh
karena itu, kedua lokasi digunakan sebagai-dasar dalam mengevaluasi kesesuaian
dokumen keselamatan kerja terhadap kondisi aktual di lapangan.

Berdasarkan hasil pengamatan awal, ditemukan beberapa potensi bahaya
pada’ aktivitas launching launcher gantry, seperti pekerjaan pada ketinggian,
pergerakan launcher, penggunaan alat bantusdan: kendaraan operasional, serta
kondisi lingkungan kerja yang berpotensi. menimbulkan risiko kecelakaan. Selain
itu, terdapat beberapa kondisi aktual di lapangan yang belum dijelaskan secara
rinci dalam dokumen CSA dan IBPRP ‘yang digunakan sebagai acuan dalam
pelaksanaan pekerjaan. Perbedaan karakteristik lokasi dan kondisi operasional
tersebut menunjukkan bahwa dokumen CSA dan IBPRP perlu dievaluasi untuk
memastikan kesesuaiannya terhadap kondisi aktual pekerjaan:

Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan metode Hazard Identification,
Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) untuk mengidentifikasi potensi
bahaya, menilai tingkat risiko, serta mengevaluasi kesesuaian identifikasi bahaya,
tingkat risiko, dan pengendalian risiko yang tercantum dalam dokumen CSA dan
IBPRP terhadap kondisi aktual di lapangan. Selanjutnya, penelitian ini menyusun
pengembangan dokumen CSA dan IBPRP berdasarkan hasil identifikasi bahaya,
penilaian risiko, dan evaluasi kondisi aktual pekerjaan, serta memberikan

rekomendasi pengendalian tambahan (additional control recommendation) guna
3
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memperkuat efektivitas pengendalian risiko pada aktivitas launching launcher

gantry.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat permasalahan

yang akan dibahas berupa berikut :

1.

Bagaimana identifikasi‘potensi bahaya dan tingkat risiko Keselamatan
dan Kesehatan'Ketja (K3) pada aktivitas launching-launcher gantry
tipe Tollian menggunakan., metode Hazard Identification, Risk
Assessment and Risk Control (HIRARC) pada Span P147N-P148N
Proyek Jalan Tol Ancol Timur—Pluit Elevated?

Bagaimana kesesuaian identifikasi bahaya, tingkat risiko, dan
pengendalian risiko pada dokumen Construction Safety Analysis (CSA)
dan Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko, dan

Peluang (IBPRP) acuan proyek terhadap kondisi aktual pekerjaan

launching launcher gantry?

. Bagaimana pengembangan dokumen Construction /Safety Analysis

(CSA) dan Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko,
dan Peluang (IBPRP), serta rekomendasi pengendalian tambahan
(additional control recommendation) untuk meningkatkan efektivitas

pengendalian risiko.pada aktivitas launching launcher gantry tipe

Tollian?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas yang telah disebutkan, dilakukan

pembatasan masalah sebagi berikut :

1.

Penelitian difokuskan pada“aktivitas launching launcher gantry pada
proyek konstruksi jalan tol, khususnya pada Span P147N-P148N
sebagai lokasi utama penelitian. Adapun Span P159N-P160N
digunakan sebagai pembahasan penerapan hasil pengembangan CSA
dan IBPRP pada kondisi operasional yang berbeda.

Aktivitas assembly launcher gantry hanya dijelaskan secara umum

sebagai gambaran sistem kerja dan tidak menjadi objek analisis dalam
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penelitian ini. Analisis difokuskan pada aktivitas launching launcher
gantry.

Analisis risiko dilakukan menggunakan metode Hazard Identification,
Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) dengan mengacu pada
Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK).

Evaluasi penelitian_difokuskan pada kesesuaian identifikasi bahaya,
tingkat risikoy“dan pengendalian risiko pada dokumen Construction
Safety Analysis (CSA) dan- Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko,
Pengendalian Risiko, dan Peluang (IBPRP) terhadap kondisi aktual
pekerjaan launching launcher gantry di lapangan,

Penelitian hanya mempertimbangkan karakteristik lokasi pekerjaan,
seperti _kondisi_geometrik< jalan, ‘area kerja, ruang kerja, serta
keberadaan jalur aktif di bawah launcher gantry yang dapat
memengaruhi identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian
risiko pada dokumen CSA dan IBPRP. Penelitian tidak membahas
pengaruh karakteristik lokasi terhadap analisisdesain struktur /auncher
gantry.

Data berupa gambar metode kerja, foto lapangan, dan dokumen proyek
digunakan sebagai data pendukungmuntuk memperkuat hasil observasi,
identifikasi bahaya, dan analisis risiko yang dilakukan.

Penelitian tidak membahas desain struktur /launcher gantry, analisis
stabilitas struktur, ‘perhitungan kapasitas alat, metode perencanaan
struktur, biaya pelaksanaan, produktivitas pekerjaan, maupun analisis

penjadwalan proyek.

1.4  Tujuan Peneliti

Mengidentifikasi potensi bahaya dan tingkat risiko Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada aktivitas launching launcher gantry tipe
Tollian menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment
and Risk Control (HIRARC) pada Span P147N-P148N Proyek Jalan
Tol Ancol Timur—Pluit Elevated.

Menganalisis kesesuaian identifikasi bahaya, tingkat risiko, dan

pengendalian risiko pada dokumen Construction Safety Analysis (CSA)
5
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dan Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko, dan
Peluang (IBPRP) acuan proyek terhadap kondisi aktual pekerjaan
launching launcher gantry.

3. Mengembangkan dokumen Construction Safety Analysis (CSA) dan
Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Risiko, dan
Peluang (IBPRP), serta menyusun rekomendasi pengendalian
tambahan (additional-¢ontrol recommendation) untuk meningkatkan
efektivitas pengendalian risiko pada aktivitas aunching launcher

gantry tipe Tollian.

1.5  Sistematika Penulisan

Struktur penulisan laporan Tugas Akhir ini dibagi ke dalam lima (5) bab,
dengan tujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mengikuti isi
laporan secara menyeluruh yang terdiri'sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan penelitian, serta sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan
tugas akhir.
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA
Bab'ini berisi teori dan konsep yang digunakan:sebagai dasar penelitian, meliputi
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), regulasi keselamatan konstruksi, Sistem
Manajemen Keselamatan dan. Kesehatan Kerja (SMK3), Sistem Manajemen
Keselamatan. Konstruksi (SMKK), manajemen risiko, identifikasi bahaya,
penilaian risiko, pengendalian risiko, metode Hazard Identification, Risk
Assessment and Risk Control (HIRARC), Construction Safety Analysis (CSA),
Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian Risike; dan Peluang (IBPRP),
pekerjaan launching launcher gantry, penelitian terdahulu, serta kerangka
pemikiran penelitian.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini berisi lokasi penelitian, jenis dan sumber data, instrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, serta tahapan penelitian
yang digunakan untuk mengidentifikasi bahaya, menilai tingkat risiko,

mengevaluasi kesesuaian dokumen Construction Safety Analysis (CSA) dan
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IBPRP terhadap kondisi aktual pekerjaan, serta menyusun pengembangan
dokumen dan rekomendasi pengendalian tambahan.

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi gambaran umum proyek, hasil identifikasi bahaya dan penilaian
risiko menggunakan metode HIRARC, analisis kesesuaian dokumen Construction
Safety Analysis (CSA), analisis kesesuatan, dokumen Identifikasi Bahaya,
Penilaian Risiko, Pengendalian.Risiko, dan Peluang (IBPRP), pengembangan
dokumen CSA dan IBPRP, pembahasan penerapan hasil pengembangan pada
Span P159N-P1l60N, penyusunan tekomendasi pengendalian “tambahan
(additional control recommendation), serta pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP

Bab_.iniberisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian serta saran
yang dapat digunakan sebagai masukan “dalam meningkatkan efektivitas
pengendalian risiko pada aktivitas Jaunching launcher: gantry dan sebagai

referensi bagi penelitian selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai_analisis risiko Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (K3) pada aktivitas. daunching launcher_gantry tipe Tollian di

Proyek Jalan Tol AncolsTimur—Pluit Elevated, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil 1dentifikasi bahaya dan penilaian risiko menggunakan.metode
Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC)
menunjukkan terdapat 11 potensi bahaya yang bersumber dari kondisi
area kerja, pekerjaan pada area elevasi, kondisi cuaca, aktivitas
kendaraan operasional, dan operasional /auncher gantry. Potensi
bahaya utama meliputi pekerja jatuh dari ketinggian, ketidakstabilan
launcher saat moving, material jatuh ke area bawah launcher,
pengaruh kondisi cuaca, serta risiko terhadap keselamatan publik.
Sebagian besar potensi bahaya berada pada kategori risiko sedang
sechingga memerlukan pengendalian dan pengawasan yang memadai
selama pekerjaan berlangsung.

Hasil analisis dokumen Construction Safety Analysis (CSA) dan
Identifikasi Bahaya, Penilaian. Risiko, Pengendalian Risiko, dan
Peluang (IBPRP) menunjukkan bahwa pengendalian yang diterapkan
secara umum telah sesuai dengan pelaksanaan pekerjaan launching
launcher gantry. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu
diperkuat, terutama.terkait pemantauan kondisiscuaca, pecmantauan
alignment launcher, pengawasan-penggunaan body harness, serta
pengendalian aktivitas pada area bawah launcher gantry.
Berdasarkan hasil identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan evaluasi
dokumen keselamatan kerja, dilakukan pengembangan CSA dan
IBPRP melalui penambahan pengendalian berupa restricted access
area, safety patrol area launching, body harness checkpoint,
alignment monitoring launcher secara real-time, emergency stop

communication, pemantauan cuaca menggunakan anemometer,
112
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secondary protection area, serta penguatan traffic management pada
area bawah launcher. Selain itu, pada Span P159N—P160N diperlukan
pengendalian tambahan berupa sledding launcher untuk menjaga
posisi launcher tetap berada pada as pekerjaan dan meminimalkan

potensi near miss terhadap lalu lintas aktif di bawah area kerja.

Secara umum, penerapan keselamatan kerja pada aktivitas launching

launcher gantry telah berjalan _dengan baik. Namun, peningkatan pengawasan

operasional dan penguatan pengendalian pada aktivitas Kritis“tetap diperlukan

guna meningkatkan efektivitas pengendalian risiko dan meminimalkan potensi

kecelakaan kerjaimaupun gangguan terhadap keselamatan publik.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil observasi lapangan,

wawancara, identifikasi bahaya dan penilaian risiko, analisis IBPRP, serta evaluasi

Construction Safety Analysis (CSA) yang telah dilakukan. Adapun saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Pihak proyek perlu melakukan peninjauan dan pembaruan dokumen
CSA dan IBPRP secara berkala sesuai perkembangan metode kerja,
kondisi  lapangan, serta potensi bahaya yang muncul selama
pelaksanaan pekerjaan launching launcher gantry, guna meningkatkan
kesesuaian pengendalian risiko dengan kondisi aktual pekerjaan. Selain
itu, pengawasan operasional launcher gantry selama proses moving
perlu ditingkatkan, khususnya pada area rear leg, alignment launcher,
dan arca bawah launcher yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap
pekerja maupun keselamatan publik.

Pihak proyek perlumeningkatkan kompetensi-dan kepatuhan pekerja
terhadap prosedur keselamatankerja melalui safety briefing, toolbox
meeting, pelatthan K3, serta pengawasan penggunaan APD secara
konsisten. Pemantauan kondisi cuaca juga perlu didukung dengan
penggunaan anemometer untuk memantau kecepatan angin selama
proses launching berlangsung. Pada kondisi operasional tertentu,
seperti Span P159N-P160N yang berada di atas jalan aktif HBR 1,
perlu diterapkan pengendalian tambahan berupa sledding launcher,

pengawasan alignment launcher, serta koordinasi operasional yang
113
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lebih intensif guna meminimalkan potensi near miss terhadap lalu

lintas di bawah area pekerjaan.

. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi dan

efektivitas pengendalian risiko yang telah direkomendasikan dalam
penelitian ini guna mengetahui tingkat keberhasilan pengendalian

dalam menurunkan risiko kecela erja. Selain itu, penelitian dapat

e

her gantry lainnya atau

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA
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